BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Karakteristik Morfologi Kota Padang

Kota Padang memiliki struktur morfologi yang berpusat pada wilayah inti kota,
dengan area seperti Pasar Raya, Padang Barat, dan Padang Selatan menjadi pusat
utama kegiatan ekonomi dan pemerintahan. Namun, dalam beberapa tahun terakhir,
kota ini menunjukkan kecenderungan menjadi berpola polisentris, yaitu memiliki lebih
dari satu pusat aktivitas. Hal ini terlihat dari munculnya pusat-pusat baru seperti Koto
Tangah (Aia Pacah) yang kini menjadi pusat administrasi pemerintahan, serta
perkembangan signifikan di Pauh dan Lubuk Begalung.

Morfologi kota ini mencakup zona pusat bisnis (CBD) yang padat, wilayah
pemukiman yang meluas ke daerah pinggiran, serta fasilitas transportasi dan umum
yang membentuk jaringan antar wilayah kota.

Berdasarkan analisis Night Time Light (NTL) menggunakan metode Clock
Board dan Zonal Statistic, morfologi Kota Padang menunjukkan perkembangan yang
dinamis sepanjang periode 2015-2024. Intensitas cahaya malam yang semakin meluas
menjadi indikator penting pertumbuhan aktivitas ekonomi, peningkatan kepadatan
penduduk, serta ekspansi wilayah terbangun.

Pada tahun 2015, konsentrasi cahaya masih terfokus di wilayah Padang Barat,
Padang Selatan, dan Padang Timur sebagai pusat kegiatan ekonomi dan perdagangan.
Tahun 2018 menunjukkan lonjakan intensitas cahaya sebesar +56,88%, dengan
perluasan aktivitas ke arah Nanggalo, Kuranji, dan Koto Tangah, menandakan
munculnya sub-pusat baru dan arah perkembangan kota yang bergeser ke utara dan
timur.

Tahun 2021 memperlihatkan penurunan intensitas cahaya sebesar —7,47%
akibat pandemi Covid-19 yang menekan aktivitas ekonomi dan sosial. Namun pada
2024, cahaya kembali meningkat +19,25%, mencerminkan pemulihan ekonomi serta
konsistensi pembangunan kota, terutama di Lubuk Begalung, Pauh, dan Koto Tangah.
Sementara itu, wilayah seperti Bungus Teluk Kabung dan Koto Tangah bagian utara
masih menunjukkan intensitas cahaya rendah, sehingga pertumbuhannya cenderung

lambat.
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Secara morfologis, Kota Padang berkembang dari pola monosentris dengan
dominasi pusat lama (Pasar Raya dan sekitarnya) menuju pola polisentris terbatas,
dengan Koto Tangah (Aia Pacah) sebagai pusat pemerintahan baru serta munculnya
sub-pusat lain di timur dan selatan. Pola perkembangan ini sesuai dengan arah RTRW
yang mengarahkan ekspansi ke wilayah timur dan tenggara yang relatif aman dari
bencana pesisir.

Dengan demikian, pemanfaatan data NTL berhasil mengidentifikasi
karakteristik morfologi Kota Padang, arah ekspansi kota, dan tingkat intensitas
pembangunan. Analisis ini menegaskan bahwa pertumbuhan Kota Padang cenderung
bergerak radial dengan kecenderungan polisentris, sehingga dapat menjadi dasar

penting dalam perencanaan tata ruang berkelanjutan.

2. Pola dan Tren Perkembangan Kota Padang

Perkembangan spasial Kota Padang menunjukkan pola ekspansi radial dari
pusat ke pinggiran, berdasarkan data cahaya malam (NTL) yang direkam dari tahun
2015 hingga 2024. Pertumbuhan kota paling menonjol terlihat ke arah timur dan
tenggara, seperti kawasan Koto Tangah, Kuranji, dan Lubuk Minturun, sejalan dengan
arahan pengembangan dalam RTRW.

Secara bertahap, aktivitas kota mulai menyebar ke wilayah pinggiran (ring C
dan D), mengindikasikan terjadinya urban sprawl atau perluasan kota yang tidak lagi
terpusat. Kebijakan relokasi pusat pemerintahan ke Aia Pacah mendorong
pertumbuhan kawasan baru, meskipun wilayah tersebut memiliki tantangan
lingkungan seperti potensi banjir akibat kondisi geografis rawa.

Data NTL juga mencatat adanya fluktuasi aktivitas, misalnya saat terjadi
gempa 2009 dan pandemi COVID-19 yang mengurangi pencahayaan di sejumlah area,
namun mengalami pemulihan pada tahun-tahun berikutnya.

Secara keseluruhan, Kota Padang sedang mengalami transformasi dari kota
berstruktur tunggal menjadi kota dengan beberapa pusat aktivitas, seiring
berkembangnya permukiman dan infrastruktur ke area yang lebih luas.

5.2 Saran
Saran untuk penulis penelitian selanjutnya, disarankan agar analisis NTL di Kota
Padang dilengkapi dengan data pendukung lain, seperti kepadatan penduduk,
penggunaan lahan, serta data sosial-ekonomi agar interpretasi lebih komprehensif.

Selain itu, pemanfaatan citra resolusi lebih tinggi atau integrasi dengan teknologi GIS
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dan data siang hari dapat membantu mengatasi keterbatasan NTL yang hanya merekam
aktivitas malam. Penelitian berikutnya juga dapat menyoroti dinamika kawasan
spesifik, seperti jalur transportasi utama atau pusat pertumbuhan baru di Air Pacah, guna

memberikan gambaran lebih detail mengenai arah perkembangan morfologi kota.
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